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xvii+173. Halaman+Lampiran 
 Penelitian ini mendiskripsikan megenai proses perubahan sistem 
pemerintahan Marga Muara Kuang yang berimplikasi pada tradisi Kumpul Batin di 
daerah Kuang yang terletak di desa Beringin Dalam. Sehingga peneliti tertarik untuk 
meneliti kebudayaan yang ada di daerah Kuang, dengan judul Skripsi  “Dinamika 
Perubahan Tradisi Kumpul Batin di Desa Beringin Dalam (Rumpun Lima Desa 
Kuang, Marga Muara Kuang Periode 1960-2000.” Jenis penelitian ini deskriftif 
kualitatif. Pokok dari permasalahan  ini sesuai dengan rumusan masalah (1) 
Bagaimana sejarah struktur marga Muara Kuang sebelum dan setelah penerapan UU 
No. 5 tahun 1979 (2) Bagaimana  Perubahan pelaksananan tradisi kumpul batin di 
daerah rumpun lima desa Kuang  (Desa Beringin Dalam) pada, periode 1960-2000. 
Tujuan dari rumusan masalah ini untuk menjawab permasalahan dan fenomena 
perubahan marga Muara Kuang dan berimpilikasi pada tradisi kumpul batin. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian 
sejarah, dalam metode penelitian sejarah ada 4 tahapan yaitu; (1) Heuristik, (2) Kritik 
Sumber/Verifikasi (3) Interpretasi dan tekhnik pegumpulan data (4) Historiografi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Historis dan 
Sosiologi. Sementara teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori 
perubahan teori yang dipakai adalah teori Siklus, jenis dari perubahan pemerintahan 
marga ini adalah perubahan yang dikehendaki (Inteded-Change) dan (Planned-
Change) perubahan yang direncanakan, sedangkan teori yang dipakai untuk 
perubahan tradisi kumpul batin teori yang dipaki adalah teori evolusi kebudayaan.  
Tradisi Kumpul Batin, merupakan warisan dari nenek moyang daerah 
teritorial (rumpun lima desa Kuang). Kumpul Batin dibentuk sebelum pelaksanaan 
perknikahan tradisi ini dilaksanakan setelah proses lamaran/sebambangan dan padu 
rasan setelah disepakati mas kawin pintakan dan lain-lain. Pintakan sigadis dan 
keluarganya yang diberikan pada waktu hantaran pintakan.  
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Batin    Sebutan untuk laki-laki yang sudah menikah  
Hebai    Sebutan untuk perempuan yang sudah menikah 
Marga    Struktur pemerintahan untuk daerah pedalaman Kesultanan  
   Palembang 
Simbur Cahaya  Undang-Undang Kesultanan Palembang yang disusun oleh  
   Ratu Sinuhun, yang dikompilasi dan dikodifikasi pada masa 
   kolonial Belanda 
dusun    Desa, wilayah administratif yang terkecil di keresidenan  
   Palembang 
Jenag     Utusan Sultan Palembang dengan tugas khusus untuk memugut 
   upeti 
Raban    Pejabat pemerintahan pusat yang diberi hak penguasaan  
   atas dusun atau marga 
Pasirah     Kepala Marga 
depati    Gelar seorang pasirah 
proatin    Kepala dusun di Keresidenan Palembang 
kria    Kepala dusun di bawah naungan marga 
penggawa    Pembantu kepala dusun 
Pembarap Pejabat/kepala dusun yang berkedudukan di ibu kota   
sebuah marga 
Tiban tukon  Barang-barang yang dikirim ke pedalaman 
Paguyupan/keguyuan Sebagai perkumpulan yang bersifat kekeluargaan, didirikan  
   oleh orang-orang yang sepaham (sedarah) untuk membina  
   persatuan (kerukunan) di antara para anggotanya. 
Puyang  Ancestors, Inggris orang yang dituakan, pendiri kampung,  
   makam keramat, orang tua dari kakek nenek dan seterusnya 
Pernikahan 
Perkawinan 
Jurai    Keturunan Patrinieal, satu keturunan, satu nenek moyang 
Jurai tuo  Yang tertua dari jurai, kepala keluarga 
Iliran Palembang Pembagian administratif di bawah pemerintahan kolonial yang 
   secara besar meliputi wilayah delta sungai musi 
Uluan Palembang Pembagian administratif di bawah pemerintahan kolonial, yang 
secara garis besar meliputi pedalaman dan pegunungan 
keresidenan palembang. 
Uang jujur  Mahar, mas kawin, sejumlah uang yang diberikan mempelai 
   pria kepada mempelai wanita, dalam perkawinan uluan  
   memurut undang-undang simbur cahaya. 
ngebet/nyenggung     Megikat tali Keluarga hingga telah menjadi satu keluarga besar,  
   kemudian dilakukan santapan bersama sebagai satu keluarga  
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